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GASING RIVER TALANG KELAPA DISTRICT BANYUASIN  

REGENCY SOUTH SUMATERA 
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08041182025009 

 

SUMMARY 

The Gasing River is one of the rivers in South Sumatra Province and is located in 

Gasing Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. The Gasing River is 

used for various household activities and industrial activities. The high utilization 

of the Gasing River can provide waste input into the river waters, thereby reducing 

the water quality which will affect the life of aquatic organisms, one of which is 

macrobenthos. Macrobenthos are organisms that live at the bottom of the waters by 

crawling and digging holes. Macrobenthos can be used as bioindicators of water 

quality because of their sedentary life characteristics and have varying adaptability 

to environmental conditions. The purpose of this study was to determine the 

structure of the macrobenthos community in the Gasing River which includes 

density, diversity, macrobenthos dominance index and community similarity index 

between stations. This study was conducted in March-July 2024. The process of 

observation and identification of macrobenthos samples was carried out at the 

Ecology and Physiology and Development Laboratory, Department of Biology, 

FMIPA, Sriwijaya University. Measurement of physical and chemical parameters 

was carried out directly in the field and substrate testing was carried out at PT. 

Sampoerna Agro Palembang. The method used is direct observation method in the 

field with station determination by Purposive Sampling. The results of the study 

obtained 2 phyla, 2 classes, 2 orders, 3 families, and 4 species. The average density 

of macrobenthos types ranges from 8-74 ind/m² with the value of the macrobenthos 

diversity index classified as low criteria and the dominant species is Limnodrilus 

sp., and the macrobenthos community similarity index with relatively the same 

criteria (50% -100%) at stations 1 and 2, 1 and 3, 1 and 4, 2 and 3, 2 and 4 while 

the criteria are relatively different (40%) at stations 3 and 4. 
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RINGKASAN 

Sungai Gasing merupakan salah satu sungai yang terdapat di Provinsi Sumatera 

Selatan dan terletak di Desa Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten 

Banyuasin. Sungai Gasing dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas rumah tangga 

maupun aktivitas industri. Tingginya pemanfaatan pada Sungai Gasing dapat 

memberikan masukan limbah ke dalam perairan sungai sehingga menurunkan kualitas 

air yang akan mempengaruhi kehidupan organisme akuatik, salah satunya 

makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di dasar perairan 

dengan cara merayap serta menggali lubang. Makrozoobentos dapat dijadikan sebagai 

bioindikator kualitas perairan karena karakteristik hidupnya yang menetap dan 

mempunyai daya adaptasi bervariasi terhadap kondisi lingkungan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Gasing 

yang mencakup kepadatan, keanekaragaman, indeks dominansi makrozoobentos dan 

indeks kesamaan komunitas antar stasiun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-Juli 2024. Proses pengamatan dan identifikasi sampel makrozoobentos 

dilakukan di Laboratorium Ekologi serta Fisiologi dan Perkembangan, Jurusan 

Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Pengukuran parameter fisika dan kimia 

dilakukan secara langsung saat di lapangan dan pengujian substrat dilakukan di PT. 

Sampoerna Agro Palembang. Metode yang digunakan adalah metode observasi secara 

langsung di lapangan dengan penentuan stasiun secara Purposive Sampling. Hasil 

penelitian didapatkan 2 filum, 2 kelas, 2 ordo, 3 famili, dan 4 spesies. Kepadatan rata-

rata jenis makrozoobentos berkisar 8-74 ind/m² dengan nilai indeks keanekaragaman 

makrozoobentos tergolong kriteria rendah dan spesies yang mendominasi yaitu 

Limnodrilus sp., serta indeks kesamaan komunitas makrozoobentos dengan kriteria 

relatif sama (50%-100%) pada stasiun 1 dan 2, 1 dan 3, 1 dan 4, 2 dan 3, 2 dan 4 

sedangkan kriteria relatif berbeda (40%) pada stasiun 3 dan 4. 

 

Kata Kunci: Sungai Gasing, Struktur Komunitas, Makrozoobentos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sungai merupakan suatu bentang alam perairan tawar yang memiliki 

keragaman hayati yang kaya dan kompleks. Tingkat kompleksitas ekosistem ini 

terhadap perubahan lingkungan sangat tinggi, mengingat interaksi langsungnya 

dengan aktivitas antropogenik yang beragam. Eratnya interaksi antara sungai dan 

aktivitas manusia menjadikan ekosistem ini rentan terhadap berbagai bentuk 

degradasi lingkungan (Desmawati et al., 2019). 

Desa Gasing merupakan desa yang terletak di Kecamatan Talang Kelapa 

Provinsi Banyuasin dan termasuk sebagai Kawasan Industri Gasing yang ditandai 

dengan banyaknya investor yang melangsungkan sejumlah investasi di kawasan 

tersebut. Sebagai kawasan industri, adanya perusahaan yang melakukan sejumlah 

kegiatan di sepanjang Sungai Gasing dapat memungkinkan terjadinya kerusakan 

lingkungan. Perusahaan tersebut antara lain yaitu PT. Bintang Gasing Persada, 

PT. Sutopo Lestari Jaya, PT. Mardec Musi Lestari menetapkan Sungai Gasing 

sebagai badan air penerima buangan limbah akhir dengan menjalankan proses 

pengelolaan terlebih dahulu di Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) sebelum 

akhirnya dibuang ke Sungai Gasing (Pitayati et al., 2017). 

Sungai Gasing merupakan salah satu sungai yang terdapat di provinsi 

Sumatera Selatan yang terletak di Desa Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, 

Kabupaten Banyuasin. Sungai Gasing sering digunakan oleh masyarakat setempat 

untuk mendukung aktivitas sehari-hari diantaranya yaitu untuk kegiatan Mandi, 
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Cuci, dan Kakus (MCK), penambangan pasir, sarana transportasi air, 

perindustrian, serta aktivitas permukiman penduduk dan perikanan. Aktivitas yang 

dilakukan masyarakat setempat dapat mencemari akibat masuknya limbah ke 

dalam perairan tersebut yang dapat menurunkan kualitas air dan mempengaruhi 

kehidupan organisme akuatik, terutama pada organisme bentos. 

Banyaknya aktivitas yang terdapat di sekitar Sungai Gasing mengakibatkan 

besarnya volume limbah yang dihasilkan sehingga memberikan pengaruh 

terhadap strukur komunitas organisme di dalam perairan tersebut. Menurut 

Rachman et al. (2016), limbah memberikan pengaruh pada kehidupan organisme 

air terutama pada struktur komunitas organisme di dalam perairan. Struktur 

komunitas organisme perairan dapat memberikan manfaat untuk melakukan 

analisis kualitas air melalui pendekatan secara biologi. Komunitas organisme yang 

dimanfaatkan untuk melakukan analisis terhadap kualitas perairan yaitu 

makrozoobentos. Adanya perubahan kondisi perairan akan memberikan pengaruh 

pada komposisi maupun jumlah populasi makrozoobentos. 

Makrozoobentos ialah organisme diketemukan di dasar perairan dan hidup 

pada permukaan atas serta pada sedimen dasar suatu perairan dengan cara 

merayap ataupun menggali lubang. Penggunaan organisme ini dijadikan 

bioindikator kualitas perairan karena karakteristik hidupnya yang menetap (sesile) 

pada suatu perairan dan mempunyai kemampuan beradaptasi beragam terhadap 

setiap kondisi lingkungannya (Armita et al., 2021). 

Analisis struktur komunitas makrozobentos yang dilakukan pada lima 

stasiun pada perairan Sungai Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 
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Banyuasin, didapatkan 6 genera yang termasuk ke dalam 4 kelas, antara lain 

Crustacea, Insecta, Gastropoda, dan Oligochaeta. Spesies yang paling melimpah 

yaitu Uca sp tergolong kelas Crustacea yang terdapat pada semua stasiun dan 

kelimpahan yang paling tinggi terdapat di stasiun 1 di hulu Sungai Gasing (daerah 

jarang penduduk). Kepadatan total makrozoobentos di Sungai Gasing memiliki 

nilai yang berkisar antara 37,5 sampai 875 individu/m², sedangkan Indeks 

Keanekaragaman makrozoobentos di Perairan Sungai Gasing tergolong sangat 

rendah yang berkisar antara 0,065 sampai 0,287 (Frianti, 2010). 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun di 

kawasan bantaran Sungai Gasing akan berdampak pada meningkatnya aktivitas 

manusia yang mempengaruhi perubahan kondisi fisik, kimia dan biologis Sungai 

Gasing sehingga mengakibatkan penurunan kualitas perairan. Perubahan yang 

terjadi berdampak pada kerusakan habitat air yang akan berpengaruh terhadap 

penurunan keanekaragaman organisme akuatik seperti komunitas 

makrozoobentos. Minimnya data ataupun informasi yang diperoleh terkait 

penelitian struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Gasing mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Oleh sebab itu, dilaksanakan 

penelitian untuk mengetahui dan pembaruan data mengenai struktur komunitas 

makrozoobentos di Sungai Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan masalah 

Seiring dengan meningkatnya pembangunan dan jumlah penduduk dari 

tahun ke tahun di kawasan bantaran sungai gasing menyebabkan peningkatan 

aktivitas manusia seperti aktivitas Mandi, Cuci, dan Kakus (MCK), kegiatan 

pasar, perindustrian, dan transportasi air mengakibatkan besarnya volume limbah 

yang dihasilkan di Sungai Gasing. Bahan pencemar yang dihasilkan dari aktivitas 

tersebut mengakibatkan gangguan dan perubahan lingkungan perairan Sungai 

Gasing yang ditandai dengan penurunan kualitas air dan berpengaruh terhadap 

organisme didalamnya khususnya makrozoobentos. Berdasarkan permasalahan  di 

atas dan minimnya data ataupun informasi yang diperoleh terkait penelitian 

struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Gasing, sehingga dirumuskan 

permasalahan yakni “Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos di Sungai 

Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan?" 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan riset yakni guna mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di 

Sungai Gasing terdiri atas komposisi dan kepadatan makrozoobentos, indeks 

keanekaragaman makroozebentos, indeks dominansi serta kesamaan 

makrozoobentos pada komunitas antar stasiun.  

 

1.4.    Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian struktur komunitas makrozoobentos di Sungai 

Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 
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diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah mengenai struktur 

komunitas makrozoobentos di Sungai Gasing, serta dapat dijadikan sebagai acuan 

ataupun pedoman untuk riset lanjutan dan juga sebagai informasi tambahan 

berkaitan dengan keadaan perairan sungai yang ditinjau berdasarkan hasil dari 

jumlah struktur komunitas makrozoobentos.                                                               
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